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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi dokumen. Penelitian ini berdasarkan pada fenomena yang terjadi di masyarakat ditempat penelitian Menurut Bogdan dan Taylor, mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati
. Dalam hal ini adalah membahas tentang pandangan hukum Islam dalam foto Prewedding. Data yang diperoleh berupa kata-kata dan berdasarkan budaya foto prewedding yang tidak dituangkan dalam bentuk bilangan angka statistik melainkan tetap dalam bentuk kualitatif yang memiliki arti lebih kaya dan spesifik
B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini bertempat di wua wua jl. Sao sao kelurahan bande kecamatan kadia kota kendari provinsi Sulawesi tenggara Studio foto tiara I atas pertimbangan dapat memberikan informasi lebih banyak tenyang foto prewedding.
2. Waktu Penelitian

Adapun waktu penelitian dilaksanakan setelah disetujui dalam seminar proposal, yaitu dari bulan Maret samapi dengan bulan Juni  2018
C. Sumber dan Jenis Data

1. Sumber data

Untuk mendapatkan informasi pada penelitian ini, penulis menggunakan sistem Purposive yaitu pengambilan informasi dilakukan dengan cara penentuan atau penunjukkan sampai datanya jenuh dan mendapatkan jawaban yang memuaskan. Sebagaimana dikemukakan Lexy J. Moleong bahwa:

Informan dalam penelitian kualitatif berkembang terus (snowball) secara bertujuan (purposive) sampai data yang dikumpulkan dianggap memuaskan. Alat pengumpul data atau instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif adalah si peneliti sendiri
. 

Adapun pemilihan dan penetapan sumber data di samping didasarkan pada aspek representatif juga keterpaduan data hingga terjadi kejenuhan informasi. Sumber informasi penelitian ini adalah Studio foto Tiara 1, dimulai dari foto grafernya sampai pada stafnya.

2. Jenis data
Jenis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Data primer

Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan para informan  pada seluruh objek penelitian yang diperoleh dari informan penelitian 

b. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari hasil observasi lapangan, dokumentasi dan referensi lainnya yang berhubungan dengan penelitian yang sedang berlangsung.
D. Teknik Pengumpulan Data
Guna memperoleh data yang dibutuhkan, penulis langsung terjun di lapangan (field research), agar mendapatkan informasi dan sejumlah data yang dibutuhkan yang ada kaitannya dengan permasalahan dalam penelitian ini. Untuk itu penelitian ini menggunakan teknik:

1. Observasi (pengamatan). Yaitu penulis lakukan untuk mengamati dan melihat keadaan serta kondisi, kondisi yang dimaksud mengamati foto prewedding atau sejenisnya yang dapat dikomentari atau sebagai bahan penelitian. Observasi dilakukan untuk dijadikan perbandingan atau bahan penelitian terkait dengan kuantitas yang telah melakukan foto prewedding di foto Tiara, tentu observasi dilakukan pada studio foto Tiara.
2. Interview (wawancara). Yaitu penulis melakukan teknik pengumpulan data dengan wawancara dilakukan dengan jalan mengadakan tanya jawab secara langsung dengan sumber data dalam hal ini untuk mendapatkan data yang real. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi terkait dengan foto prewedding. Penulis akan memewancarai pemotrenya tentang cara-cara pengambilan gambar.
3. Dokumentasi, yang dimaksud adalah hasil dari foto grafer dari studio foto tiara untuk dapat dianalisis sebagai kebutuhan penelitian ini.
E. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun sacara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.
Langkah-langkah dalam menganalisis data adalah sebagai berikut :

a. Menelaah data

Semua data yang telah dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi dibaca, dipelajari, dan ditelaah dengan seksama.

b. Reduksi data

Reduksi data yaitu merangkum, memilih pokok-pokok penting dan disusun secara sistematis sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas tentang hasil penelitian.

c. Menyusun data dalam satu kesatuan

Proses ini dilakukan sejak awal pengumpulan data hingga selesai proses pengumpulan data. Data yang diperoleh dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi semuanya langsung dianalisis.
F. Pengecekan Keabsahan Data
Guna memperoleh kesimpulan yang tepat dan obyektif diperlukan kredibilitas data yang bermaksud untuk membuktikan bahwa apa yang berhasil dikumpulkan sesuai dengan apa yang terjadi. Kriteria kredibiltas data (validitas) digunakan untuk menjamin bahwa data atau informasi yang dikumpulkan mengandung kebenaran baik bagi pembaca maupun subyek yang diteliti. Adapun pengecekan keabsahan data dilakukan melalui “perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, dan triangulasi sumber data dan teknik”.4 

Perpanjangan pengamatan, dalam hal ini adalah peneliti kembali terjun ke lapangan melakukan pengamatan dan wawancara ulang dengan sumber data yang pernah ditemui maupun. Dengan perpanjangan pengamatan ini, penelitti mengecek kembali apakah data yang telah diberikan selama ini merupakan data yang benar atau salah. Meningkatkan ketekunan, berarti melakukan pengamatan lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan meningkatkan ketekunan ini, maka peneliti dapat melakukan pengecekan kembali apakah data yang telah diperoleh itu benar atausalah. 

Triangulasi dalam pengujian kredibiltas ini diartikan “sebagai pengecekan dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu”
. Trianggulasi dalam hal ini ada dua yakni triangulasi sumber data dan trianggulasi teknik, yaitu:

1. Trianggulasi sumber data adalah pengujian kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.

2. Trianggulasi teknik adalah pengujian kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.

3. Member Chek adalah proses pengecekan data kepada pemberi data dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan sebelumnya. Dalam member chek peneliti menemui kembali subyek penelitian untuk mengecek keabsahan data hasil wawancara yang telah dilakukan sehingga meningkatkan kredibilitas data.
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